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Abstract: This research was intended to develop and validate the measurement instrument of consumer’s
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Dalam persaingan yang ketat, para pemasar berupaya
keras untuk mempresentasikan kepada konsumen
informasi, sedangkan konsumen melakukan evaluasi
terhadap informasi yang tersedia dari iklan, kemasan,
atau sumber-sumber lain yang pada gilirannya
melahirkan keputusan pembelian oleh konsumen
(Sujan, 1985; Mattila & Wirtz, 2002). Dengan kata
lain, konsumen mempelajari informasi yang tersedia,
di mana informasi itu pada gilirannya digunakan
sebagai landasan pengambilan keputusan pembelian
oleh konsumen; dus belajar tidak dapat dilepaskan
dari keputusan pembelian konsumen (Djatmika &
Murwani, 2008). Merujuk pada aliran konstruktif,
konsumen sebagai pebelajar melakukan konstruksi
pengetahuan, yang berarti bahwa pebelajar menyelek-
si informasi yang relevan, mengorganisir ke dalam
kesatuan yang koheren, dan mengintegrasikannya
dengan pengetahuan yang telah ada, guna menghasil-
kan belajar yang bermakna (Murwani, 2007). Dengan
mengkonstruksi pengetahuan diharapkan konsumen
mampu memecahkan masalah dan melakukan peng-
ambilan keputusan pembelian secara tepat. Konstruk-
si pengetahuan oleh konsumen adalah bervariasi, di
mana salah satunya tergantung pada gaya belajar

yang dimiliki oleh konsumen. Gaya belajar adalah pola-
pola perilaku yang konsisten untuk mengkonstruksi
pengetahuan yang menyatu dengan pengalaman
konkret atau kehidupan nyata pebelajar (Djatmika &
Murwani, 2008). Pengalaman konkret atau kehidupan
nyata konsumen sebagai pebelajar banyak terkait
dengan proses pengambilan keputusan pembelian oleh
konsumen. Dengan demikian, gaya belajar konsumen
menjadi konstruk yang penting bagi keputusan pem-
belian konsumen. Tulisan ini bertujuan untuk menyedia-
kan informasi mengenai pengembangan instrumen
pengukuran konstruk gaya belajar konsumen dan
terbatas bagi konsumen yang berbelanja di supermar-
ket. Pengembangan instrumen pengukuran tersebut
didasarkan pada model-model gaya belajar yang telah
ada, yang pada umumnya diperuntukkan untuk kon-
teks (maha)siswa yang menempuh pendidikan melalui
jalur pendidikan formal.

Setidaknya terdapat enam model gaya belajar
yang diperuntukkan untuk konteks (maha)siswa, yakni
model belahan otak, model Witkin, model Riding, model
modalitas sensori (model VAK), model Kolb, dan
model Felder-Silverman (Djatmika & Muwani, 2008).
Di sisi lain, model belahan otak, model Witkin, model
Riding, dan model modalitas sensori juga disebut seba-
gai model gaya kognitif (Djatmika & Muwani, 2008).
Hal itu dapat terjadi mengingat gaya belajar berhu-
bungan erat dengan gaya kognitif dan sering digunakan
secara bergantian (Logan & Thomas, 2002:30). Gaya
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kognitif adalah pola-pola perilaku yang konsisten dari
seseorang dalam mengakses dan memproses infor-
masi; dus gaya kognitif adalah bagian dari gaya bela-
jar, atau suatu jenis gaya belajar dengan titik tekan
pada bagaimana pebelajar memproses informasi
(Djatmika & Muwani, 2008). Uraian keenam model
gaya belajar di atas yang diolah kembali dari Djatmika
dan Murwani (2008) secara garis besar dipaparkan
pada Tabel 1.

Dalam konteks gaya belajar konsumen yang
berbelanja di supermarket, pengembangan instrumen
pengukuran gaya belajar tentunya disesuaikan dengan
perilaku pembelian konsumen (Djatmika & Muwani,
2008). Beckett, et al. (2000: 16) mengemukakan
model perilaku pembelian konsumen yang didasarkan
atas dua dimensi, yaitu keterlibatan konsumen dan
keyakinan konsumen. Keterlibatan konsumen meru-
juk pada upaya konsumen dalam pencarian informasi

Tabel 1 Model-model Gaya Belajar
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Tabel 2 Indikator-indikator Gaya Belajar Konsumen Supermarket



F. Danardana Murwani

Nama Orang JURNAL APLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 7 | NOMOR 1 | FEBRUARI 2009 4

seperti merek, karakteristik dari merek, dan perban-
dingan karakteristik antar merek. Sedangkan keyakin-
an konsumen merujuk pada pelibatan pihak lain oleh
konsumen dalam keputusan pembelian. Upaya kon-
sumen dalam pencarian informasi dan pelibatan pihak
lain oleh konsumen dalam keputusan pembelian se-
sungguhnya merupakan wujud informal learning
yang dilakukan konsumen. Dalam hal ini, konsumen
belajar secara spontan/insidental berdasarkan sumber-
sumber informasi yang tersedia baik personal (pelibat-
an pihak lain) maupun non-personal (upaya konsumen
sendiri). Laroche, et al. (2000), Mattila dan Wirtz
(2002), serta Sinha dan Uniyal (2005) berhasil meng-
identifikasi 15 indikator cara konsumen supermarket
dalam melakukan pencarian informasi berdasarkan
sumber-sumber informasi yang tersedia baik personal
maupun non-personal. Kelimabelas indikator itu
dipaparkan pada Tabel 2. Jika dikaitkan model-model
gaya belajar, maka model gaya belajar yang relevan
dengan kelimabelas indikator tersebut adalah model
VAK. Hal ini disebabkan karena esensi model VAK
yang didasarkan atas modalitas atau cara termudah
konsumen untuk menyerap informasi (Djatmika &
Murwani, 2008). Dengan demikian, kelimabelas indi-
kator dapat dikelompokkan menjadi tiga dimensi yang
didasarkan atas tiga modalitas yang mencakup visual,
auditorial, dan kinestetik. Pengelompokan itu dinyata-
kan pada Tabel 2 yang diolah kembali dari Djatmika
dan Murwani (2008).

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa atas dasar
model VAK, gaya belajar konsumen supermarket ter-
diri atas gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.
Konsumen yang bergaya belajar visual cenderung
menyerap/mencari informasi yang dikemas dalam
uraian tertulis; bagi konsumen yang bergaya belajar
auditorial cenderung menyerap/mencari informasi
yang dikemas dalam uraian lisan; akhirnya konsumen
yang bergaya belajar kinestetik cenderung menyerap/
mencari informasi dengan mengobservasi produk
yang diperdagangkan di supermarket. Konsumen
mempunyai kecenderungan pada salah satu dari tiga
jenis gaya belajar tersebut.

METODE
Studi ini menggunakan desain confirmatory sur-

vey, yaitu untuk menguji hubungan pengukuran
konstruk gaya belajar konsumen (variabel laten)

dengan sejumlah indikator (variabel manifes) yang
merefleksikan konstruk tersebut, di mana pengujian
tersebut diarahkan untuk mengkonfirmasi apakah
hubungan pengukuran konstruk yang dibangun
berdasarkan kajian teoretik sesuai dengan fakta (data)
empiris (Forza, 2002).

Semua pembeli pada dua supermarket go publik
di Kota Malang (Alfa dan Hero) menjadi populasi, di
mana populasi tersebut bersifat infinite. Pengambilan
sampel pembeli dilakukan dengan menerapkan pur-
posive accidental sampling yang menekankan pada
keterwakilannya (representativeness). Secara pur-
posive, pembeli yang terpilih menjadi sampel adalah
pembeli yang melakukan pembelian pada kedua su-
permarket tersebut dalam kisaran waktu tidak lebih
dari dua bulan sebelum pengumpulan data, dengan
pertimbangan untuk memperoleh data sesuai dengan
kondisi terkini (de Ruyter, et al., 1998). Sementara
itu secara accidental, pengambilan sampel dilakukan
dengan cara bahwa begitu anggota populasi ditemu-
kan, maka anggota populasi itulah yang diambil sebagai
sampel, dengan catatan memenuhi kriteria purposive
di atas. Selanjutnya, besar sampel ditentukan meng-
gunakan rumus sebagai berikut (Davis & Cosenza,
1993):

di mana: n = besar sampel; p = estimasi proporsi
populasi; q = 1 – p; B = batas toleransi kesalahan
sampel; dan Z = nilai Z berdasarkan taraf
kepercayaan.

Lebih lanjut, ditetapkan bahwa p = 0,5 sebagai a
priori inclination (Davis & Cosenza, 1993); B =
0,05 yang didasarkan atas nilai α sebesar 0,05; dan z
= 1,96 yang didasarkan atas taraf kepercayaan peneliti
sebesar 95%, maka besar sampel yang diperoleh
sebagai berikut:

Sampel sebesar 384 berada dalam rentangan
sampel untuk penggunaan structural equation mod-
eling (SEM) termasuk analisis faktor konfirmatori
(confirmatory factor analysis) sebagaimana direko-
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mendasikan oleh sejumlah pakar SEM seperti Bearden,
et al. (1982), Babakus,  et al. (1987), Anderson dan
Gerbing (1988), serta Hair, et al. (2006).

Kuesioner Skala Likert–five point digunakan
sebagai instrumen penelitian. Dalam kuesioner ter-
sebut, setiap responden merespon setiap pernyataan
dalam kisaran sangat sering hingga tidak pernah.
Setiap respon sangat sering, kadang-kadang, jarang,
dan tidak pernah secara berturut-turut diberi skor 5,
4, 3, 2, dan 1. Item-item kuesioner dikembangkan
berdasarkan 15 indikator setiap konstruk sebagaimana
dinyatakan pada Tabel 2.

Validasi instrumen penelitian dilakukan berpedo-
man pada tiga properti psikometrika, yang mencakup
unidimensionalitas (unidimensionality), reliabilitas
komposit (composite reliability), dan validitas kon-
struk (construct validity), di mana ketiga properti
psikometrika merupakan suatu kesatuan yang utuh
(Murwani, 2007). Menurut Sureshchandar, et al.
(2002), terdapat dua kegiatan yang harus dilakukan
sebelum dilakukan pengujian terhadap ketiga properti
psikometrika tersebut, yakni: (1) pemenuhan persya-
ratan validitas isi (content validity), dan (2) ujicoba
instrumen penelitian. Instrumen penelitian dinyatakan
valid secara isi jika item-item (butir-butir) instrumen
penelitian merupakan: (1) hasil telaah berbagai literatur
yang relevan dan cukup representatif mengukur
variabel yang hendak diukur, serta (2) memperoleh
judgment dari ahli (Sureshchandar, et al., 2002).
Untuk memenuhi persyaratan validitas isi, konstruk
dijabarkan menjadi indikator-indikator dan item-item
instrumen penelitian berdasarkan literatur yang
relevan, dalam hal ini merujuk pada landasan teoretis
sebagaimana dirangkum pada Tabel 2. Setelah itu,
instrumen penelitian hasil rancangan dikonsultasikan
kepada dua ahli yang dipandang memahami variabel
yang sedang diteliti dan juga kepada ahli dalam
pembuatan instrumen.

Instrumen penelitian yang telah valid secara isi
selanjutnya, diujicobakan kepada 30 responden, yakni
pembeli yang menjadi anggota populasi namun, tidak
terpilih sebagai sampel penelitian. Ujicoba dimaksud-
kan untuk menampung umpak balik dari responden
seperti kejelasan instruksi dan kejelasan kalimat
dalam instrumen penelitian (Forza, 2002). Selain itu,
ujicoba juga dimaksudkan untuk melakukan analisis

item (item analysis), dalam hal ini melalui analisis
korelasi product moment antara skor item (i) dengan
skor total (t) (Murwani, 2008).

Data yang telah terkumpul selanjutnya, dianalisis
menggunakan analisis faktor konfirmatori dengan
LISREL Release 8 sebagai statistical software. Pro-
sedur analisis faktor konfirmatori terdiri atas empat
langkah sebagaimana direkomendasikan oleh Hair, et
al. (2006) yang mencakup: (1) pendefinisian setiap
konstruk, (2) spesifikasi model pengukuran (hubungan
pengukuran konstruk), (3) perancangan studi untuk
menghasilkan hasil empiris, dan (4) evaluasi model
pengukuran. Keempat langkah tersebut pada dasar-
nya merupakan prosedur pengujian unidimensionalitas,
reliabilitas komposit, dan validitas konstruk (validasi
instrumen penelitian).

HASIL
Pemaparan hasil mencakup hasil pengujian hu-

bungan pengukuran konstruk gaya belajar konsumen
dengan sejumlah indikator yang merefleksikan kons-
truk tersebut, dan diawali dengan pemaparan hasil
analisis item.

Analisis Item
Hasil analisis item berupa perhitungan rit dipapar-

kan pada Tabel 3. Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa
kelimabelas item gaya belajar konsumen mempunyai
rit yang signifikan secara statistik. Hasil itu sejalan
dengan prinsip analisis item bahwa jika seperangkat
item ditujukan untuk mengukur suatu variabel tertentu,
maka setiap item dari seperangkat item tersebut se-
harusnya merupakan suatu kesatuan untuk mengukur
suatu variabel tertentu; kesatuan itu ditandai oleh rit
yang signifikan secara statistik (Murwani, 2008).

Pengujian Hubungan Pengukuran Konstruk
Pemaparan hasil pengujian hubungan pengukuran

konstruk (model pengukuran konstruk) terfokus pada
hasil analisis faktor konfirmatori, yang mencakup hasil
pengujian terhadap unidimensionalitas, reliabilitas
komposit, dan validitas konstruk. Analisis faktor kon-
firmatori terhadap konstruk gaya belajar konsumen
dilakukan lebih dari satu putaran. Putaran pertama
merupakan putaran awal, sedangkan putaran selanjut-
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nya adalah putaran modifikasi. Putaran modifikasi
ditujukan untuk memperbaiki fit indices dari model
pengukuran konstruk, di mana perbaikan fit indices
diarahkan pada modifikasi terhadap matriks theta-
delta (Murwani, 2008). Hasil analisis faktor konfir-
matori putaran terakhir dirangkum pada Tabel 3, dan

dilengkapi grafis sebagaimana Gambar 1.
Unidimensionalitas

Menurut Anderson et al. (1987:435), unidimen-
sionalitas dapat didefinisikan sebagai ”the existence
of one latent trait or construct underlying a set of
measures”. Asesmen terhadap unidimensionalitas

Tabel 3 Hasil Analisis Faktor Konfirmatori

Gambar 1 Model Pengukuran Empiris Konstruk Gaya Belajar Konsumen

*) p < 0.01, kecuali y11 (p < 0,05); **) p < 0.01.
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didasarkan atas sejumlah fit indices (Anderson, et
al., 1987), yang mencakup c2, GFI, AGFI, RMR, c2/
df ratio, NFI, TLI, CFI, dan RMSEA (Murwani,
2007). Fit indices konstruk gaya belajar konsumen
putaran terakhir dipaparkan pada Tabel 4. Dari Tabel
4 dapat diketahui bahwa hampir semua fit indices,
terutama chi–square, telah memenuhi kriteria yang
direkomendasikan, bahkan TLI dan CFI berstatus
perfect. Satu fit index, yakni RMR berstatus mar-
ginal, yang mana hal ini dapat ditoleransi mengingat
besarnya yang relatif mendekati kriteria yang direko-
mendasikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa konstruk gaya belajar konsumen teruji melan-
dasi seperangkat item yang merefleksikan konstruk
tersebut; dus persyaratan unidimensionalitas telah
terpenuhi (Murwani, 2008).

Reliabilitas
Reliabilitas merujuk pada ”the degree to which

measures are free from random error, and there-
fore yield consistent results” (Venkatraman, 1989:
951). Merujuk pada Fornell dan Larcker (1981),
asesmen terhadap reliabilitas didasarkan atas reliabi-
litas komposit yang diukur menggunakan koefisien
reliabilitas komposit. Besarnya koefisien reliabilitas
komposit yang direkomendasikan adalah lebih dari atau
sama dengan 0,70 (Murwani, 2007). Dari Tabel 3

dapat diketahui bahwa dimensi-dimensi konstruk gaya
belajar konsumen, yakni visual, auditorial, dan
kinestetik mempunyai koefisien reliabilitas komposit
di atas 0,70; dus telah memenuhi persyaratan
reliabilitas.

Validitas Konstruk
Dalam penelitian ini, asesmen terhadap validitas

konstruk didasarkan atas validitas konvergen (con-
vergent validity), yaitu merujuk pada ”degree to
which multiple attempts to measure the same con-
cept with different methods are in agreement”
(Venkatraman & Grant, 1986:79). Asesmen terhadap
validitas konvergen didasarkan atas (standardized)
factor loading (Murwani, 2007). Dari Tabel 3 dapat
diketahui bahwa semua item mempunyai standard-
ized factor loading yang bervariasi, terendah sebesar
0,63 pada y8, dan tertinggi sebesar 0,84 pada y10.
Semua standardized factor loading signifikan
secara statistik. Hal ini berarti bahwa seperangkat
item adalah konvergen atau berasal dari konstruk yang
sama; dus merupakan bukti terpenuhinya persyaratan
validitas konvergen (Murwani, 2008).

Selain didasarkan atas standardized factor
loading, asesmen terhadap validitas konvergen juga
didasarkan atas average variance extracted (Fornell
& Larcker, 1981). Dari Tabel 3 juga dapat diketahui

Tabel 4 Hasil Perhitungan Fit–Indices

(*)diadaptasi dari Murwani (2007).)
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bahwa dimensi-dimensi konstruk gaya belajar
konsumen mempunyai average variance extracted
di atas 0,50. Hal itu berarti bahwa proporsi varians
yang diserap oleh dimensi konstruk melebihi yang dise-
rap oleh measurement error (Fornell & Larcker,
1981); dus merupakan bukti terpenuhinya persyaratan
validitas konvergen (Murwani, 2008).

Bukti validitas konvergen juga ditunjukkan oleh
korelasi yang cukup tinggi di antara ketiga dimensi
konstruk gaya belajar konsumen. Sebagaimana nam-
pak pada Gambar 1, besarnya korelasi di antara ketiga
dimensi konstruk adalah antara 0,61 hingga 0,73
dengan p kurang dari 0,01. Korelasi yang cukup tinggi
tersebut menunjukkan bahwa ketiga dimensi konstruk
menyatu ke dalam konstruk gaya belajar konsumen.

PEMBAHASAN
Sebagai konstruk atau variabel laten, gaya bela-

jar konsumen tidak dapat diukur secara langsung,
melainkan diukur melalui 15 indikator (variabel mani-
fes) yang merefleksikan gaya belajar konsumen. Keli-
mabelas indikator terkelompok menjadi tiga dimensi
konstruk yang meliputi gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik. Kelimabelas indikator beserta ketiga
dimensi konstruk tersebut merupakan model pengu-
kuran yang dihipotesiskan dalam penelitian ini. Te-
muan penelitian menunjukkan hasil yang mendukung
model pengukuran yang dihipotesiskan, mengingat
ditemukan korelasi yang cukup tinggi di antara ketiga
dimensi konstruk itu, di samping factor loading yang
signifikan secara statistik dari kelimabelas indikator.
Pendek kata, keselarasan antara model pengukuran
konstruk gaya belajar konsumen yang dihipotesiskan
dengan datanya (model pengukuran konstruk empiris)
berdasarkan tiga properti psikometrika yang utama,
yakni unidimensionalitas, reliabilitas komposit, dan
validitas konstruk berhasil dikonfirmasi melalui
penelitian ini. Namun demikian, keselarasan tersebut
mempunyai keterbatasan karena berada pada konteks
supermarket dan terarah pada model VAK. Oleh
karena itu, validasi ulang model pengukuran konstruk
pada konteks yang lebih luas akan menghasilkan
keselarasan yang lebih komprehensif.

Setiap dimensi konstruk mempunyai satu indikator
yang paling menonjol, yang diketahui dari besarnya
factor loading, di mana factor loading menunjukkan
keeratan hubungan antara konstruk dengan indikator-

indikator yang merefleksikan konstruk itu. Indikator-
indikator yang paling menonjol adalah membaca
papan informasi yang mengitari area pajangan produk
di supermarket (pada dimensi konstruk visual),
meminta saran/pendapat salesperson/petugas super-
market dalam memutuskan produk apa yang akhirnya
dipilih untuk dibeli (pada dimensi konstruk auditorial),
dan berjalan berkeliling supermarket untuk memper-
oleh informasi apapun sebanyak mungkin (pada
dimensi konstruk kinestetik). Hal itu mengindikasikan
bahwa indikator-indikator tersebut merupakan indi-
kator yang dipersepsi terpenting oleh konsumen. Me-
rujuk pada indikator-indikator yang paling menonjol
tersebut dapat diketahui bahwa: (1) semakin intensif
konsumen membaca papan informasi yang mengitari
area pajangan produk di supermarket, semakin kuat
kecenderungan konsumen untuk menyerap/mencari
informasi yang dikemas dalam uraian tertulis, (2)
semakin intensif konsumen meminta saran/pendapat
salesperson/petugas supermarket dalam memutus-
kan produk apa yang akhirnya dipilih untuk dibeli,
semakin kuat kecenderungan konsumen untuk me-
nyerap/mencari informasi yang dikemas dalam uraian
lisan, dan (3) semakin intensif konsumen berjalan
berkeliling supermarket untuk memperoleh informasi
apapun sebanyak mungkin, semakin kuat kecende-
rungan konsumen untuk menyerap/mencari informasi
dengan mengobservasi produk yang diperdagangkan
di supermarket.

Model-model gaya belajar yang ada sebagaimana
pada Tabel 1 divalidasi ulang dalam konteks (maha)
siswa. Hal sama juga terjadi pada model perilaku
pembelian konsumen yang juga divalidasi dalam
konteks konsumen itu sendiri (Beckett, et al., 2000;
Laroche, et al., 2000; Mattila & Wirtz, 2002; Sinha
& Uniyal, 2005). Tervalidasinya konstruk gaya belajar
konsumen sebagai konvergensi kedua konteks terse-
but berkontribusi ”mengisi celah” dalam pengem-
bangan teori perilaku konsumen, dalam hal ini perilaku
konsumen yang terintegrasi dengan belajar. Selain
berkontribusi bagi pengembangan teori, temuan pene-
litian ini juga mempunyai implikasi manajerial. Konsu-
men akan dapat mengimplementasikan gaya belajar-
nya apabila didukung misalnya oleh kualitas layanan
yang baik. Material terkait dengan layanan seperti
brosur dan spanduk/papan informasi yang menarik
(indikator dimensi bukti fisik pada konstruk kualitas
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layanan) akan mendukung konsumen yang cenderung
membaca brosur dan papan informasi yang mengitari
area pajangan produk di supermarket (gaya belajar
visual). Selanjutnya, sikap sopan dan pengetahuan
yang cukup dari petugas supermarket (indikator di-
mensi jaminan) akan mendukung konsumen yang cen-
derung meminta saran/pendapat petugas supermar-
ket dalam menelusuri produk apa yang diperlukan dan
memutuskan produk apa yang akhirnya dipilih untuk
dibeli (gaya belajar auditorial). Akhirnya, fasilitas fisik
yang menarik (indikator dimensi bukti fisik) akan
mendukung konsumen yang cenderung berjalan berke-
liling supermarket untuk mengecek harga-harga pro-
duk secara saksama dan memperoleh informasi apa-
pun sebanyak mungkin (gaya belajar kinestetik).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengkonfirmasi tiga pro-
perti psikometrika dari instrumen pengukuran gaya
belajar konsumen, yang mencakup unidimensionalitas,
reliabilitas komposit, dan validitas konstruk. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen pengukuran gaya
belajar konsumen yang dibangun berdasarkan landas-
an teoretis berupa konvergensi antara model-model
gaya belajar (maha)siswa dengan model keputusan
pembelian konsumen berhasil terkonfirmasi secara
empiris; dus keakuratan instrumen dapat terjamin.
Hasil itu mengindikasikan terdapat korelasi yang erat
antara teori belajar (model gaya belajar, khususnya
model VAK) dengan teori perilaku konsumen (model
keputusan pembelian). Dengan demikian, belajar
adalah melekat pada keputusan pembelian konsumen.

Saran
Adopsi temuan penelitian terutama untuk kepen-

tingan praktis dapat dilakukan dengan memanfaatkan
indikator-indikator pengukuran gaya belajar konsumen
baik visual, auditorial, maupun kinestetik. Studi lebih
lanjut juga diperlukan terutama karena pengembangan
instrumen pengukuran gaya belajar konsumen terba-
tas pada konteks supermarket dan terarah pada model
VAK. Validasi ulang instrumen pengukuran tersebut
pada konteks dan populasi yang lebih luas serta adopsi
selain model VAK menjadi agenda bagi penelitian di
waktu yang akan datang. Konstruk gaya belajar

konsumen yang melekat dengan indikator-indikator
yang telah teruji secara empiris dapat juga diteliti
hubungannya dengan konstruk-konstruk lainnya,
misalnya kualitas layanan, motif berbelanja konsumen,
dan pengetahuan konsumen.
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